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ABSTRAK

Perusahaan di Indonesia terindikasi melakukan praktik tax avoidance demi meningkatkan keuntungan
perusahaan, tetapi tindakan tersebut dapat merugikan negara. Penelitian memiliki tujuan untuk
mengetahui pengaruh inventory intensity dan likuiditas terhadap tax avoidance dengan ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor energi yang masuk dalam daftar Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020-2022. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh
dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website Refenitiv Eikon. Analisis regresi linear berganda dan
Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan metode penelitian yang digunakan pada penelitian
ini, dengan menggunakan aplikasi olah data SPSS 27. Populasi yang digunakan mencakup perusahaan
sektor energi yang masuk dalam daftar Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Sampel penelitian
meliputi dari 41 perusahaan, menghasilkan total 123 sampel data. Teknik purposive sampling adalah
metode pengumpulan data dalam penelitian ini, yang dilakukan berdasarkan beberapa kriteria yang
sudah ditentukan oleh penulis. Temuan penelitian ini, menghasilkan bahwasanya variabel yang
digunakan pada penelitian yakni inventory intensity dan likuiditas dapat berpengaruh terhadap tax
avoidance. Dan ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh inventory intensity dan likuiditas
terhadap tax avoidance.

Kata Kunci: Inventory Intensity; Likuiditas; Ukuran Perusahaan; Tax Avoidance

ABSTRACT

Companies in Indonesia are indicated to be practising tax avoidance to increase company profits, however, these acts
could harm the nation. The study aims to determine the effects of inventory intensity and liquidity on tax avoidance
with firm size as a moderating variable in energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for
2020-2022. Secondary data from the websites of Refenitiv Eikon and the Indonesian Stock Exchange (IDX) are used
in this study. The research methods used in this study include Moderated Regression Analysis (MRA) and Multiple
Linear Regression Analysis, using the SPSS 27 data processing application. The research population consists of
energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 2020-2022. 41 companies made up the
research sample, yielding a total of 123 data samples. The purposive sampling technique is the technique for
gathering data in this study, with several criteria set by the author. The research's conclusions show that the factors
employed in the study, namely inventory intensity and liquidity, can influence tax avoidance. And firm size can
moderate the influence of inventory intensity and liquidity on tax avoidance.

Keywords: Inventory Intensity; Liquidity; Firm Size; Tax Avoidance

PENDAHULUAN

Pajak merujuk aspek penting untuk pemerintah dalam mendukung
pengembangan dan pembangunan infrastruktur negara, serta menjadi kewajiban bagi
setiap wajib pajak. Dengan melakukan pembayaran pajak, mencerminkan tanda bakti
rakyat untuk mendukung pemerintah (Allo et al., 2021). Menurut Kompas.id (2024),
rasio perpajakan Indonesia yang berjalan di tempat mencerminkan struktur ekonomi
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yang kurang berkualitas. Idealnya, rasio perpajakan negara berkembang sebesar 15%,
namun selama sembilan tahun pemerintahan Presiden Joko Widodo, rasio perpajakan
tidak pernah mencapai 11%. Jika penerimaan pajak di suatu negara belum optimal, hal
ini menunjukkan bahwa sebagian wajib pajak masih terus melakukan ketidakpatuhan,
seperti sengaja atau menghindari pembayaran pajak (Jamaludin 2020). Di tahun 2020,
kasus tax avoidance membuat kerugian negara sebesar Rp 68,7 triliun. Kerugian itu
terdiri dari penghindaran pajak sebesar Rp 67,6 triliun oleh wajib pajak badan dan
sebesar Rp 1,1 triliun oleh wajib pajak orang pribadi (Kontan.co.id, 2020). Tindakan
penghindaran pajak disuatu perusahaan dapat terjadi karena perbedaan kepentingan
dengan pemungutan pajak yang diharapkan oleh pemerintah (Saputra et al., 2020).
Data KPK menunjukkan bahwa daerah perhutanan memiliki kekurangan kewajiban
membayar pajak tambang sebesar Rp15,9 triliun per tahun (DDCT.news, 2019). Seperti
kasus yang dibuat oleh DetikFinance (2019) PT Adaro Energy diduga sudah mengatur
beban pajak senilai US$ 125 juta atau setara dengan Rp 1,75 triliun yang semestinya
diterima negara, hal tersebut membuat beban pajak lebih kecil daripada yang
seharusnya dibayarkan. Dengan memanfaatkan celah ini, PT Adaro Energy
mendapatkan keuntungan dari penjualan batubara ke Coaltrade Service International
dengan harga yang rendah, dan menjualnya kembali ke negara lain dengan harga yang
lebih tinggi. Akibat hal ini, penghasilan kena pajak di Indonesia menjadi berkurang.

Tax avoidance adalah upaya penghindaran pajak yang sah guna meminimalisir
jumlah pajak menggunakan celah dalam regulasi pajak untuk menekan kewajiban
beban pajak (Moeljono, 2020). Meskipun tax avoidance merupakan tindakan yang legal
(Yahya et al., 2023), pemerintah tidak menyukainya karena dapat mengurangi
pendapatan negara (Nugrahadi et al., 2021). Faktor yang bisa memengaruhi tindakan
tax avoidance ialah inventory intensity. Perusahaan yang menginvestasikan persediaan
yang ada di dalam gudang akan membuat adanya biaya pemeliharaan yang akan
menimbulkan beban yang akan di tanggung perusahaan, beban yang ada akan
membuat laba perusahaan akan menjadi menurun dan laba yang menurun tersebut
dapat mengurangi beban pajak (Hidayat & Fitria, 2018). Penelitian oleh Dwiyanti dan
Jati (2019) menyebutkan bahwa inventory intensity memberi pengaruh positif pada tax
avoidance. Penelitian oleh Amri & Subadriyah (2023) menghasilkan bahwa inventory
intensity memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance. Namun, penelitian oleh
Izzati & Riharjo (2022), mengemukakan bahwa inventory intensity tidak memiliki
pengaruh terhadap tax avoidance. Faktor lain yang dapat memengaruhi tindakan tax
avoidance adalah likuiditas.

Nilai likuiditas suatu perusahaan mencerminkan kapasitas perusahaan guna
memberi pemenuhan pada kewajiban jangka pendeknya tepat waktu (Rosalia &
Sapari, 2017 & Abdullah, 2020). Suatu perusahaan memerlukan aset likuid atau aset
lain yang besar untuk memberi pemenuhan pada kewajiban keuangan jangka
pendeknya (Mahrani, 2019). Saputro et al. (2021) mengemukakan bahwa likuiditas
tidak memberi pengaruh pada tax avoidance. Sebaliknya Prasetyo & Arieftiara (2022)
mengemukakan bahwasanya likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap tax
avoidance. Dan penelitian oleh Thoha & Wati (2021) mengemukakan bahwa likuiditas
memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance. Ukuran perusahaan digunakan
penulis sebagai variabel moderasi pada penelitian ini, karena ukuran perusahaan
dapat menentukan struktur dan sumber daya perusahaan untuk melakukan
perencanaan pajak. Ukuran perusahaan merujuk pada parameter untuk menilai skala
perusahaan berdasarkan nilai total aset yang dimilikinya (Saputra et al.,, 2020).
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Perusahaan menghindari pembayaran pajak dengan memanfaatkan celah yang
semakin umum seiring dengan bertambahnya ukuran dan kompleksitas transaksinya
(Nur & Subardjo, 2020).

Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dilakukan, menghasilkan penelitian
yang tidak konsisten, sehingga hasil penelitian ini dapat berkontribusi untuk
mengatasi gap pada penelitian sebelumnya. Keterbaruan penelitian yaitu, sebelumnya
belum ada penelitian yang meneliti keterkaitan antara inventory intensity dan likuiditas
terhadap tax avoidance dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Tujuan
penelitian ini ialah guna mengetahui pengaruh inventory intensity dan likuiditas pada
tax avoidance dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi.

Teori Keagenan

Teori keagenan oleh Jensen & Meckling (1976) menyoroti keterkaitan antara
manajer dan pemegang saham. Meskipun pemegang saham melimpahkan wewenang
kepada menajer untuk menyediakan layanan dan juga memberikan wewenang untuk
mengambil keputusan, hal ini dapat menyebabkan konflik kepentingan (Manurung &
Hutabarat, 2020). Jika manajemen termotivasi untuk memanipulasi pendapatan
perusahaan guna menurunkan kewajiban pajak, maka tindakan tersebut akan
menimbulkan bias informasi yang berpihak pada pemegang saham (Mangoting et al.,
2020).

Teori Legitimasi

Teori Legitimasi yang dikemukanan oleh Suchman (1995) ialah ketaatan suatu
entitas pada seperangkat aturan, norma, keyakinan, dan kepercayaan yang dibangun
secara sosial agar dapat dipatuhi dengan tepat. Kata legitimacy sering digunakan
bersama dengan frasa "kontrak sosial' yang menggambarkan harapan masyarakat
terhadap berfungsinya suatu organisasi (Deegan, 2002). Perusahaan berisiko terancam
jika masyarakat yakin bahwa mereka melanggar perjanjian sosial yang mereka miliki
(Kuriah & Asyik, 2016).

Tax Avoidance

Tax avoidance merujuk pada segala tindakan untuk menekan kewajiban pajak secara
sah, tanpa melakukan pelanggaran pada regulasi perpajakan yang diberlakukan
(Dyreng et al., 2008). Demi meminimalisir beban pajak yang seharusnya disetorkan,
seringkali digunakan metode dan pendekatan yang memanfaatkan kelemahan dalam
undang-undang serta regulasi perpajakan (Anindyka et al., 2018), (Yahya et al., 2021).
Dengan kata lain, metode penghindaran pajak adalah cara di mana perusahaan
mengelola pajak mereka menggunakan pendapatan mereka namun tetap berada
dalam batas-batas undang-undang perpajakan yang sah (Asiah et al., 2022), (Yahya et
al., 2022).

Inventory Intensity

Inventory intensity atau intensitas persediaan merujuk pada ukuran yang
membandingkan total persediaan perusahaan dengan total aset perusahaan (Siregar &
Widyawati, 2016). Persediaan perusahaan merupakan aspek penting bagi perusahaan,
karena dapat membantu menunjang aktivitas perusahaan untuk mendapatkan laba
(Yahya et al., 2022). Tingginya tingkat persediaan menyebabkan adanya biaya
pemeliharaan yang menyebabkan adanya beban yang di tanggung perusahaan, beban
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yang ada akan membuat laba perusahaan menjadi menurun, dan hal tersebut dapat
mengurangi beban pajak (Hidayat & Fitria, 2018).

Likuiditas

Kasmir (2018) menyebutkan bahwa likuiditas sebagai kemampuan suatu
perusahaan dalam membayar kewajibannya. Likuiditas yang tinggi dianggap
menguntungkan karena mempermudah perusahaan dalam membayar dividen kepada
pemegang saham. Guna memenuhi kewajiban jangka pendeknya, perusahaan perlu
mempunyai aset lancar dan likuiditas yang memadai yang dapat dengan cepat
dikonversikan menjadi uang tunai (Hanifah, 2022).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan total aset dan pendapatan sebuah perusahaan yang
dapat menjadi indikator baik untuk mengukur besarnya perusahaan, dan menjadi
ukuran kematangan suatu perusahaan, yang pada gilirannya menunjukkan prospek
jangka panjangnya (Dharma et al., 2016), (Widati et al., 2024). Terdapat dua jenis
perusahaan, yaitu perusahaan yang skala operasinya lebih kecil dan perusahaan yang
skala operasinya lebih besar. Ukuran perusahaan bisa diukur menggunakan berbagai
perhitungan yaitu dengan total aset, niai saham, dan logsize (Thoha & Wati, 2021),
(Permatasari et al., 2024).

Pengaruh Inventory Intensity Terhadap Tax Avoidance

Inventory intensity menunjukkan sejauh mana aset suatu perusahaan digunakan
untuk persediaan. Investasi tersebut meningkatkan biaya penyimpanan dan
pemeliharaan inventaris, yang pada akhirnya akan membuat laba perusahaan menjadi
kecil. Berkurangnya laba perusahaan akan menyebabkan berkurangnya beban pajak
(Artinasari & Mildawati, 2018). Penelitian Amri & Subadriyah (2023) dan Saragih et al.
(2023) menghasilkan bahwasanya inventory intensity memberi pengaruh pada tax
avoidance. Namun, penelitian yang dilakukan Yunie (2022) dan Izzati & Riharjo (2022)
menjelaskan bahwasanya inventory intensity tidak memberi pengaruh pada tax
avoidance. Hipotesis yang bisa dibentuk berdasarkan uraian diatas, yaitu:
H1: Inventory Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance

Pengaruh Likuiditas Terhadap Tax Avoidance

Kapasitas suatu perusahaan guna memenuhi kewajiban keuangan jangka
pendeknya dikenal sebagai likuiditas (Alam & Fidiana, 2019). Tingginya likuiditas
suatu perusahaan menunjukkan perusahaan yang sehat, dengan tingginya likuiditas
suatu perusahaan maka cenderung mencoba untuk memindahkan pendapatannya
dari satu periode ke periode berikutnya, karena beban pajaknya akan menjadi besar
(Adisamartha & Noviari, 2015). Ketika keuntungan meningkat, beban pajaknya juga
cenderung naik, sehingga perusahaan mungkin akan menggunakan strategi
penghindaran pajak untuk mengurangi beban pajaknya (Hanifah, 2022). Penelitian
Saputro et al. (2021) dan Pulungan et al., (2022) mengemukakan bahwa likuiditas tidak
memberi pengaruh pada tax avoidance. Sebaliknya, penelitian Prasetyo & Arieftiara
(2022) dan Nur Hanifah (2022) mengemukakan bahwa likuiditas memberi pengaruh
pada tax avoidance. Hipotesis yang dapat dibentuk berdasarkan uraian diatas, yaitu:
H2: Likuiditas berpengaruh terhadap Tax Avoidance
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Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Inventory Intensity Terhadap Tax
Avoidance

Ukuran suatu perusahaan dapat dinilai berdasarkan berbagai faktor, termasuk
nilai total asetnya, karena ukuran suatu perusahaan ditentukan oleh jumlah aset yang
dimikikinya. Diharapkan bahwa jumlah aset suatu perusahaan dapat
memungkinkannya untuk mengoptimalkan laba yang dihasilkan (Yuliana & Wahyudi,
2018). Perusahaan kecil yang tidak memiliki banyak aset, maka kecil kemungkinannya
untuk melakukan penghindaran pajak karena beban pajaknya sudah rendah
(Mayndarto, 2022). Hipotesis yang dapat dibentuk berdasarkan uraian diatas, yaitu:
H3: Ukuran Perusahaan memoderasi pengaruh Inventory Intensity terhadap Tax
Avoidance

Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Likuiditas Terhadap Tax Avoidance
Perusahaan besar cenderung menginginkan lebih banyak modal karena mereka
mengejar keuntungan yang besar dibandingkan perusahaan kecil (Honggo &
Marlinah, 2019). Perusahaan besar mempunyai sumber daya dan sistem operasional
yang mumpuni untuk mendukung jalannya kegiatan bisnis mereka (Firmansyah et al.,
2021). Maka dari itu, perusahaan mempunyai pengalaman dalam melakukan
perencanaan pajak (Rahayu et al, 2022). Penelitian Rahmadian et al. (2023),
mengemukakan bahwa ukuran perusahaan dapat memperkuat pengaruh likuiditas
terhadap tax avoidance. Sebaliknya, penelitian oleh Nur Hanifah, (2022), Rahayu et al.
(2022) dan Safitri & Oktris (2023) mengemukakan bahwa ukuran perusahaan tidak
dapat memperkuat pengaruh likuiditas terhadap tax avoidance. Hipotesis yang dapat
dibentuk berdasarkan uraian diatas, yaitu:
H4: Ukuran Perusahaan memoderasi pengaruh Likuiditas terhadap Tax Avoidance

Inventory Intensity
(X1) 3
H3 11| TaxAvoidance
(Y)
Likuiditas H2

|_— H4

(X2)
Firm Size
)
Gambar 1. Model Peneltian
Sumber: Data Penelitian, 2024
METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini yaitu perusahaan sektor energi yang masuk dalam daftar
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Data yang diperoleh ialah data sekunder
yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (BEI), dan website Refenitiv Eikon.
Populasi yang diteliti pada penelitian ini meliputi 87 perusahaan sektor energi. Teknik
pemilihan sampel yang penulis gunakan ialah teknik purposive sampling dengan
menentukan berbagai kriteria khusus. Penulis menggunakan beberapa kriteria untuk
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pemilihan sampel, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Sampel

Keterangan

Perusahaan sektor energi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 87
Perusahaan sektor energi yang tidak mempublikasikan laporan (31)
keuangan lengkap secara berturut-turut selama tahun 2020-2022
Perusahaan yang tidak menyampaikan laporan keuangan dalam (15)
bentuk mata uang rupiah
Jumlah perusahaan sampel 41
Jumlah tahun penelitian (2020, 2021,2022) 3

Jumlah Sampel 123

Sumber: Data Penelitian, 2024

Variabel Dependen (Y)

Variabel terikat yang diterapkan pada penelitian ini adalah tax avoidance. Susanto
et al. (2018) menyebutkan bahwa terdapat beberapa cara untuk mengukur fax
avoidance, seperti pengukuran Effective Tax Rate (ETR), Book Tax Difference (BTD), Cash
Effective Tax Rate (CETR), dan Residual Tax Difference (RTC). Penelitian ini mengukur
tax avoidance menggunakan rumus Book Tax Difference (BTD) Pengukuran tax avoidance
merupakan nilai residu dari kedua persamaan dibawah ini. Menurut Park et al. (2016)
Book Tax Difference (BTD) dapat diukur menggunakan rumus berikut:

BTD, /Aset,_, =og+oy TA, / Aset,_, +¢

Keterangan:

BTD = penghasilan sebelum pajak- (beban pajak/tarif pajak badan)
Aset = total aset

TA  =pendapatan bersih - arus kas operasi

£ = error

Variabel Independen (X)

Inventory intensity dan likuiditas digunakan sebagai variabel independen dalam
penelitian ini. Inventory intensity dan likuiditas digunakan sebagai variabel
independen dalam penelitian ini, karena dapat memengaruhi biaya dan pendapatan
perusahaan, yang pada gilirannya memengaruhi laba dan beban pajak. Inventory
Intensity suatu perusahaan dapat dihitung dengan membagi total aset dengan
persediaannya (Sinaga & Malau, 2021). Menurut (Sinaga & Malau, 2021) inventory
intensity dapat diukur menggunakan rumus berikut:

Total Persediaan

INV = Total Asset

Likuiditas suatu perusahaan merupakan pembagian antara total aset dan total
kewajiban lancar (Adisamartha & Noviari, 2015). Menurut Izzati & Riharjo (2022)
likuiditas dapat diukur menggunakan rumus berikut:

Aset Lancar
Kewajiban Lancar

LIQ =
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Variabel Moderasi (Z)

Pada penelitian ini, ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel moderasi,
karena ukuran perusahaan dapat menentukan struktur dan sumber daya perusahaan
untuk melakukan perencanaan pajak. Ukuran perusahaan bisa diukur menggunakan
log total asset (Nur & Subardjo, 2020). Menurut Susilowati et al. (2018) ukuran
perusahaan dapat diukur menggunakan rumus berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln (total aset)

Pengujian data yang dimanfaatkan penggunaannya ialah uji asumsi klasik, metode
regresi linear berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) dibantu aplikasi olah data
SPSS 27. Sehingga, model persamaan regresi dapat disusun sebagai berikut:

1. Regresi Linear Berganda
Y=a+ :X;+f,X; + £

2. Uji Interaksi Variabel Moderasi
Y=a+ 1 X +B:Xp+ B3+, X; "2+ X ¥ 1 +¢

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Sebelumnya melakukan uji regresi linear berganda dan Moderated Regression
Analysis (MRA), dilakukan terlebih dahulu pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
Berdasarkan pengujian asumsi klasik yang telah dilakukan, dihasilkan bahwa data
terdistribusi normal dan terbebas dari multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi.

Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model B t Sig.
INVIN -.528 -3.367 .001
LIQ .020 2.291 024
Adjusted R Square .098
Sig. F .001

Sumber: Data Penelitian, 2024

Berlandaskan tabel 2, nilai hasil Uji F memiliki nilai signifikasi yakni 0,001 < 0,05
sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwasanya, didapat pengaruh inventory intensity
dan likuiditas secara simultan pada tax avoidance.

Berdasarkan pada tabel 2 uji parsial (uji T), didapatkan hasil bahwa variabel
inventory intensity mempunyai nilai signifikansi yang didapat yakni 0,001 < 0,05.
Dengan demikian, variabel inventory intensity memiliki pengaruh terhadap tax
avoidance. Variabel likuiditas mempunyai nilai signifikansi yang diperoleh 0,024 < 0,05.
Dengan demikian, variabel likuiditas memiliki pengaruh terhadap fax avoidance.

Berlandaskan tabel 2, nilai Adjusted R-Square yang didapat dari hasil penelitian
sebesar 0,098 artinya sebesar 9.8% tax avoidance bisa dijelaskan oleh variabel
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independen yakni inventory intensity dan likuiditas. Sementara sisanya sejumlah 90,2%
dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Tabel 3. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Coefficients?
Model B t Sig.
XM -1.552E-14 -2.163 .033
X2M 2.042E-15 2.492 014
Adjusted R Square .198
Sig. F .000

Sumber: Data Penelitian, 2024

Berlandaskan tabel 3, nilai hasil Uji F memiliki nilai signifikasi yakni 0,000 < 0,05
sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwasanya, didapat pengaruh inventory intensity
dan likuiditas yang dimoderasi oleh ukuran perusahaan secara simultan pada tax
avoidance.

Berdasarkan pada tabel 3 uji parsial (uji T) MRA, didapatkan hasil bahwa variabel
interaksi antara inventory intensity dengan ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi mempunyai tingkat signifikasi sebesar 0,033 < 0,05. Maka, ukuran
perusahaan mampu memoderasi pengaruh inventory intensity pada tax avoidance.
Variabel interaksi antara likuiditas dengan ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi mempunyai tingkat signifikasi sebesar 0,014 < 0,05. Maka, ukuran
perusahaan mampu memoderasi pengaruh likuiditas pada tax avoidance.

Berlandaskan tabel 3, nilai Adjusted R-Square yang diperoleh dari hasil penelitian
sebesar 0,198 artinya sebesar 19,8% tax avoidance bisa dijelaskan oleh variabel
independen yakni inventory intensity dan likuiditas yang telah dimoderasi oleh ukuran
perusahaan. Sementara sisanya sejumlah 80,2% dijelaskan oleh faktor lain di luar
penelitian ini.

Pengaruh Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance

Berlandaskan tabel 2, terlihat bahwasanya variabel inventory intensity memiliki
nilai signifikansi yang didapat yakni 0,001 < 0,05. Nilai inventory intensity yang besar
akan mengakibatkan munculnya biaya tambahan, termasuk biaya perawatan dan
penyimpanan, yang pada gilirannya laba perusahaan akan mengalami pengurangan.
Rendahnya laba yang dihasilkan perusahaan, maka beban pajak yang terutang juga
menurun secara otomatis (Hidayat & Fitria, 2018). Sehingga, perusahaan dengan biaya
penyimpanan yang tinggi tidak memiliki insentif yang lebih besar untuk menghindari
pajak, karena beban pajak mereka sudah berkurang (Sari & Indrawan, 2022). Hasil dari
penelitian sejalan dengan penelitian Amri & Subadriyah (2023) dan Saragih et al. (2023)
menghasilkan bahwa inventory intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. Serta
bertentangan dengan Yunie (2022) dan Izzati & Riharjo (2022) menghasilkan bahwa
inventory intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh Likuiditas terhadap Tax Avoidance

Berlandaskan hasil tabel 2, memperlihatkan bahwasanya variabel likuiditas
mempunyai nilai signifikansi yang diperoleh 0,024 < 0,05. Tingginya tingkat likuiditas
suatu perusahaan, menunjukkan bahwa ia mempunyai sumber daya yang mumpuni
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untuk melunasi utang dan menanggung biaya operasional, sehingga laba yang
dihasilkan juga cenderung lebih tinggi. Namun, tingginya laba ini berdampak pada
peningkatan kewajiban pajak perusahaan. Adanya nilai pajak yang tinggi, membuat
perusahaan sering kali mencari rencana penghindaran pajak untuk menekan beban
pajak mereka (Hanifah, 2022). Perusahaan dengan laba tinggi, memiliki biaya untuk
membayar konsultan pajak yang ahli dalam mencari celah-celah perpajakan untuk
menekan beban pajak. Hasil dari penelitian ini mendukung hasil penelitian oleh
Prasetyo & Arieftiara (2022) dan Nur Hanifah (2022) mengemukakan bahwa likuiditas
berpengaruh pada fax avoidance. Serta bertentangan dengan penelitian Saputro et al.
(2021) dan Pulungan et al., (2022) mengemukakan bahwa likuiditas tidak memiliki
pengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance yang dimoderasi oleh Ukuran
Perusahaan

Berdasarkan hasil tabel 3, memperlihatkan bahwasanya variabel inventory
intensity yang di moderasi oleh ukuran perusahaan mempunyai nilai signifikasi
sebesar 0,033 < 0,05. Perusahaan kecil memiliki sumber daya yang lebih sedikit untuk
menerapkan strategi penghindaran pajak karena mereka memiliki aset yang lebih
sedikit karena memerlukan keahlian khusus dan biaya operasional tinggi, termasuk
biaya konsultasi pajak. Perusahaan kecil dengan inventory intensity yang tinggi
cenderung lebih fokus pada efisiensi operasional dan pengelolaan persediaan. Otoritas
pajak cenderung lebih ketat dalam memeriksa laporan keuangan perusahaan kecil,
yang memaksa mereka untuk lebih patuh dan transparan dalam pelaporan pajak dan
menghindari penalti atau sanksi.

Pengaruh Likuiditas terhadap Tax Avoidance yang dimoderasi oleh Ukuran
Perusahaan

Berlandaskan hasil tabel 3, memperlihatkan bahwasanya variabel likuiditas
yang di moderasi oleh ukuran perusahaan mempunyai nilai signifikasi sebesar 0,014 <
0,05. Semakin besar ukuran suatu perusahaan dan semakin tinggi nilai likuiditasnya,
cenderung meningkatkan kegiatan penghindaran pajak dikarenakan perusahaan besar
mempunyai sumber daya dan akses yang lebih besar untuk melakukan perencanaan.
Tingginya likuiditas juga memberikan kemampuan bagi perusahaan untuk melunasi
utang dan memenuhi kewajiban finansial lainnya dengan mudah, sehingga
memungkinkan mereka fokus pada strategi penghematan pajak yang lebih kompleks.
Hasil dari penelitian ini mendukung hasil penelitian oleh Rahmadian et al. (2023), yang
mengemukakan bahwasanya ukuran perusahaan bisa menguatkan pengaruh
likuiditas pada tax avoidance. Dan tidak sejalan dengan penelitian Nur Hanifah, (2022),
Rahayu et al. (2022) dan Safitri & Oktris (2023), yang mengemukakan bahwasanya
ukuran perusahaan tidak bisa menguatkan pengaruh likuiditas pada tax avoidance.

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan bahwa Inventory intensity berpengaruh terhadap
tax avoidance. Hipotesis kedua pada penelitian ini menyatakan bahwa likuiditas
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hipotesis ketiga pada penelitian ini menghasilkan
bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh inventory intensity terhadap
tax avoidance. Dan hipotesis keempat menghasilkan bahwa ukuran perusahaan dapat
memoderasi pengaruh likuiditas terhadap tax avoidance.

71


https://doi.org/10.37366/akubis.v9i01.1663

1 = URNAL
Zalzabilla, Marpuang e

Pengaruh Inventory Intensity ...... PobifeErnogin

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya fokus pada perusahaan sektor
energi yang masuk dalam daftar BEI periode 2020-2022, dan hanya menguji 3 aspek
keuangan perusahaan. Maka dari itu, peneliti selanjutnya diharapkan bisa melakukan
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variabel-variabel lain yang bisa
memengaruhi penghindaran pajak, serta memperluas cakupan sektor perusahaan
yang diteliti. Selain itu, penelitian ini dapat diperluas dengan periode yang lebih
panjang untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika
penghindaran pajak di Indonesia.
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